
“Dari Kerentanan Menuju Ketangguhan: Dua Tahun Program Pengarusutamaan Adaptasi 

Iklim” 

 

Perubahan iklim bukan lagi ancaman masa depan — ia telah hadir dan nyata dirasakan setiap 

hari oleh masyarakat desa, terutama di wilayah Nusa Tenggara yang dikenal sebagai salah satu 

kawasan paling rentan di Indonesia. Kekeringan berkepanjangan, gagal panen, menurunnya 

ketersediaan air bersih, hingga meningkatnya risiko kebakaran hutan telah menjadi tantangan 

lingkungan yang terus berulang dari tahun ke tahun. 

Di tengah situasi tersebut, World Neighbors (WN) bersama Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK-RI) dan para mitra lokal di Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Nusa 

Tenggara Timur (NTT) berkomitmen menghadirkan perubahan nyata melalui Program 

Terpadu Pengarusutamaan Adaptasi Perubahan Iklim untuk Menurunkan Kerentanan 

Masyarakat Perdesaan. 



 

Program ini bertujuan memberdayakan masyarakat desa agar mampu menjadi garda terdepan 

dalam menghadapi perubahan iklim — bukan sebagai korban, tetapi sebagai aktor utama yang 

berdaya, terampil, dan memiliki kapasitas untuk melindungi lingkungan serta mengelola 

sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Selama dua  tahun berjalan, program ini telah bekerja di 7 kabupaten, mendampingi 56 

kelompok ProKlim, dan menjangkau ribuan masyarakat desa melalui pelatihan, 

pendampingan, aksi konservasi, pengembangan pertanian adaptif, dan penguatan 

kelembagaan. 

Meski menghadapi tantangan besar seperti dampak El Niño 2023, serangan hama belalang, 

serta keterbatasan dukungan anggaran dari pemerintah daerah, capaian tahun pertama 

menunjukkan hasil yang sangat positif. Kolaborasi berbagai pemangku kepentingan — 

pemerintah desa, masyarakat, kelompok perempuan, mitra lokal, hingga BPPI dan DLHK — 

menjadi bukti bahwa adaptasi perubahan iklim hanya dapat berhasil melalui kekuatan kerja 

bersama. 



 

Publikasi ini merangkum capaian utama, pembelajaran penting, hingga arah strategis tahun 

kedua. Harapannya, laporan ini dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai proses, 

dampak, serta komitmen berbagai pihak dalam membangun ketahanan iklim yang inklusif, 

adil, dan berkelanjutan. 

Laporan Tahun Pertama : https://drive.google.com/file/d/1p0mXbaWlF8-q--O5lQkFOg-

Af20igkxR/view?usp=drive_link 

 

Laporan Tahun Kedua : https://drive.google.com/file/d/1N-

sY9_msksWY51C71zHWhotpixgHGZvs/view?usp=sharing 
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